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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kombinasi HPMC K4M – amilum kulit pisang agung dan natrium 

bikarbonat maupun interaksinya memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kekerasan, floating lag time, dan konstanta laju disolusi tablet. 

Kombinasi HPMC K4M – amilum kulit pisang agung memberikan 

pengaruh berupa meningkatkan kekerasan dan mempercepat floating lag 

time. Konsentrasi natrium bikarbonat memberikan pengaruh berupa 

mempercepat floating lag time dan meningkatkan konstanta laju disolusi 

tablet. Interaksi antara Kombinasi HPMC K4M – amilum kulit pisang 

agung memberikan pengaruh berupa meningkatkan kekerasan tablet. 

Berdasarkan design expert diperoleh formula optimum tablet floating 

ibuprofen dengan menggunakan kombinasi HPMC K4M – amilum kulit 

pisang agung sebesar 4,995 : 1, dan konsentrasi natrium bikarbonat sebesar 

3,385%. 

5.2 Saran 

- Adanya perbaikan formula dengan menambahkan bahan tambahan 

yang dapat meningkatkan kelarutan ibuprofen di dalam HCl 0,1N. 

- Dilakukan penelitian lanjutan terhadap uji in vivo. 
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